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Abstrak 

 
Telah dilakukan penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa modul Bahasa Indonesia materi 

menulis puisi berdasarkan gambar pada siswa kelas III SD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui prosedur dalam mengembankan sebuah modul, kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

modul. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Tengger Kidul 2 Kabupaten Kediri tahun 

pelajaran 2018/2019. Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (R & D) dengan menggunakan 

model ADDIE yang meliputi lima tahapan. Modul telah memenuhi kriteria kevalidan materi dengan 

skor 92,9% dan kevalidan media dengan skor 83,7% dengan kriteria skor sangat valid. Kriteria 

kepraktisan ditinjau dari respon siswa memperoleh skor 93,2% dan ditinjau dari respon guru 

memperoleh skor 84,6% dengan kriteria sangat praktis. Hasil belajar siswa meningkat 13,6% dari rata-

rata nilai hasil belajar awal 73,6 (≤ KKM) menjadi 87,2 (≥ KKM) , hal tersebut menunjukkan bahwa 

modul termasuk dalam kategori sangat efektif. Berdasarkan hasil penelitian pengembangan ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa modul Bahasa Indonesia materi menulis puisi berdasarkan gambar sudah 

layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.  

 

Kata kunci: modul Bahasa Indonesia, menulis puisi. 

 

I. LATAR BELAKANG 

     Bahasa Indonesia merupakan salah 

satu mata pelajaran yang harus 

dipelajari oleh siswa. Dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia diajarkan mengenai 

tata cara berkomunikasi melalui bahasa 

tulis maupun lisan. Ahmad Susanto 

(2016: 245) menyatakan bahwa, 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi dengan bahasa 

Indonesia baik secara lisan maupun 

tulisan. 

     Terdapat empat keterampilan yang 

harus dikuasai siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

menurut Ahmad Susanto (2016: 241) 

dalam pengajaran Bahasa Indonesia, 

ada empat keterampilan berbahasa 

yang harus dimiliki oleh siswa, 

keterampilan ini antara lain: 

mendengarkan, berbicara, membaca, 

dan menulis. Keterampilan menulis 

pada siswa kelas tiga SD salah satunya 
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pada materi menulis puisi berdasarkan 

gambar. Materi tersebut tidak akan 

efektif jika hanya disajikan dengan 

metode ceramah dari guru dan 

membutuhkan sumber belajar lain 

untuk menunjang pengetahuan siswa 

tentang puisi. Untuk dapat menunjang 

pengetahuan siswa tersebut guru perlu 

membuat suatu inovasi yang menarik 

salah satunya yaitu dengan 

mengembangan sebuah bahan ajar. 

     Modul adalah salah satu macam dari 

bahan ajar yang dapat dikembangkan 

oleh guru. Menurut Andi Prastowo 

(2012: 106), modul adalah sebuah 

bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik sesuai 

tingkat pengetahuan dan usia mereka, 

agar mereka dapat belajar sendiri 

(mandiri) dengan bantuan atau 

bimbingan yang minimal dari pendidik. 

    Dari hasil pengamatan di SDN 

Tengger Kidul 2 belum banyak bahkan 

belum ada guru yang mengembangkan 

bahan ajar. Guru hanya mengandalkan 

buku paket dari pemerintah yang 

materinya sangat sedikit. Model 

pembelajaran yang diterapkan guru 

hanya ceramah sehingga tidak sedikit 

siswa yang tidak memahami isi materi 

yang disampaikan. Sehingga hasil 

belajar siswa pada materi menulis puisi 

berdasarkan gambar belum memenuhi 

nilai KKM yang telah ditentuan. 

     Dari urauan pendahuluan diatas 

maka dapar dirumuskan masalah 

sebagai berikut. (1) Bagaimana 

prosedur pengembangan modul Bahasa 

Indonesia materi menulis puisi 

berdasarkan gambar siswa kelas III 

SDN Tengger Kidul 2 Kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 2018/2019?; (2) 

Bagaimana validitas pengembangan 

modul Bahasa Indonesia materi 

menulis puisi berdasarkan gambar 

siswa kelas III SDN Tengger Kidul 2 

Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2018/2019?; (3) Bagaimana 

kepraktisan pengembangan modul 

Bahasa Indonesia materi menulis puisi 

berdasarkan gambar siswa kelas III 

SDN Tengger Kidul 2 Kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 2018/2019?; (4) 

Bagaimana keefektifan modul Bahasa 

Indonesia materi menulis puisi 

berdasarkan gambar siswa kelas III 

SDN Tengger Kidul 2 Kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 2018/2019?. 

    

II. METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (R & D) dengan 

menggunakan model pengembangan. 

Menurut Sugiyono (2015: 530) 

Reaserch (penelitian) & Development 
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(pengembangan), kegiatan utama 

adalah: pertama melakukan penelitian 

dan studi literatur untuk menghasilkan 

rancangan produk tertentu, dan 

kegiatan kedua adalah pengembangan 

yaitu menguji efektivitas, validitas 

rancangan yang telah dibuat, sehingga 

menjadi produk yang teruji dan dapat 

dimanfaatkan masyarakat luas. 

     Pada penelitian pengembangan 

modul Bahasa Indonesia ini 

menggunakan model pengembangan 

ADDIE terdiri dari 5 tahapan, yaitu 

Analyze, Design, Development, 

Implement, Evaluation. Branch (2009). 

Tahap analyze dilakukan observasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia kepada 

siswa kelas III SDN Tengger Kidul 2 

Kabupaten Kediri pada materi menulis 

puisi berdasarkan gambar. Tahap 

design yakni penyusunan bagian-

bagian modul yang berupa bagian 

pendahuluan, kegiatan belajar, dan 

bagian penutup modul, pembuatan 

layout modul dan pemilihan materi. 

Tahap development, yakni tahap 

pembuatan produk yang sudah 

didesain. Modul Bahasa Indonesia 

dicetak pada kertas art carton (bagian 

cover) dan kertas A4 (bagian isi). 

Setelah modul seleai dicetak 

selanjutnya dilakukan uji validasi 

kepada ahli materi dan ahli media. 

Tahap implement, yakni tahap uji coba 

modul pada siswa kelas III SDN 

Tengger Kidul 2 Kabupaten Kediri 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan 

dan keefektifan modul. Tahap akhir 

yaitu tahap evaluation, tahap ini 

dilakukan untuk memberikan nilai 

terhadap program pembelajaran dengan 

tujuan untuk melihat kualitas produk. 

     Instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik. Arikunto (2006: 160). 

Instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah berupa angket 

validasi, soal pre-test, angket respon 

guru dan respon siswa, dan soal post-

test. 

     Validasi modul Bahasa Indonesia 

materi menulis puisi berdasarkan 

gambar melibatkan validator ahli 

materi dan ahli media. Alat 

pengumpulan data yang digunakan 

berupa lembar angket validasi yang 

diberikan kepada ahli. Lembar angket 

validasi yang diberikan kepada ahli 

menggunakan skala likert yang telah 

dimodifikasi. 

Tabel 1. Kriteria Skor Validasi 

Peringkat Skor Presentase 

Sangat valid 5 81%-100% 

Valid 4 61%-80% 
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Cukup Valid 3 41%-60% 

Kurang valid 2 21%-40% 

Tidak valid 1 0%-20% 

Modifikasi dari Riduwan (2013) 

 

     Data kepraktisan modul diperoleh 

dari angket respon siswa dan angket 

respon guru. Lembar angket respon 

siswa dan respon guru menggunakan 

skala likert yang telah dimodifikasi. 

Tabel 2. Kriteria Skor Kepraktisan 

Peringkat Skor Presentase 

Sangat praktis 5 81%-100% 

Praktis 4 61%-80% 

Cukup praktis 3 41%-60% 

Kurang praktis 2 21%-40% 

Tidak praktis 1 0%-20% 

Modifikasi dari Riduwan (2013) 

 

     Data keefektifan diukur 

menggunakan instrumen tes pada 

lembar kerja yang diberikan kepada 

siswa setelah menggunakan modul 

Bahasa Indonesia. Modul dikatakan 

efektif jika rata-rata nilai hasil belajar 

siswa ≥ 75 (KKM). Untuk mencari 

nilai rata-rata hasil belajar siswa 

digunakan rumus sebagai berikut. 

                
∑                

∑                 
 

 

 

 

Tabel 3. Kriteria Skor Keefektifan 

Peringkat Nilai 

Sangat efektif 81-100 

Efektif 61-80 

Cukup efektif 41-60 

Kurang efektif 21-40 

Tidak efektif 0-20 

Modifikasi dari Riduwan (2013) 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

     Uji validitas dilakukan untuk 

menguji validasi modul Bahasa 

Indonesia materi menulis puisi dengan 

melibatkan dua validator, yaitu 

validator ahli materi dan ahli media. 

Hasil penilaian ahli materi diperoleh 

skor 92,9% dan hasil penilaian ahli 

media diperoleh skor 83,7% dengan 

kriteria sangat valid. Kedua validator 

mengizinkan produk untik 

diujicobakan setelah dilakukan revisi 

pada beberapa bagian sesuai saran yang 

diberikan. 

Tabel 4. Hasil Validasi Modul dari 

Ahli Materi 

Aspek yang Dinilai Skor 

Aspek isi materi 9 

Aspek kelengkapan modul 43 

Aspek kebahasaan 12 

Aspek bahan dan tampilan 15 

Jumlah skor 79 
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Skor maksimal 85 

Presentase 92,9% 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Modul dari 

Ahli Media 

Aspek yang Dinilai Skor 

Aspek desain sampul modul 17 

Aspek desain isi modul 32 

Aspek karakteristik modul 28 

Aspek unsur modul 24 

Aspek gambar pada modul 12 

Jumlah skor 113 

Skor maksimal 135 

Presentase 83,7% 

 

     Uji kepraktisan dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keterbacaan modul 

dan kemudahan penggunaan modul 

dalam pembelajaran. Data uji 

kepraktisan didapatkan dari angket 

respon siswa dan angket respon guru. 

Hasil penilaian uji kepraktisan ditinjau 

dari respon siswa diperoleh skor 93,2% 

dan ditinjau dari respon guru diperoleh 

skor 84,6% dengan kriteria sangat 

praktis dan dapat digunakan. 

     Uji keefektifan modul Bahasa 

Indonesia dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman dan pengetahuan 

siswa tentang materi. Data uji 

keefektifan didapatkan dari rata-rata 

nilai hasil belajar siswa setelah 

mengerjakan lembar kerja siswa. 

Setelah dilaksanakan pembelajaran 

menggunakan modul Bahasa Indonesia 

materi menulis puisi, diperoleh nilai 

rata-rata hasil belajar siswa meningkat 

dari 73,6 menjadi 87,2 meningkat 

sebesar 13,6% dengan kriteria sangat 

efektif.  

   

IV. PENUTUP 

     Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengembangan 

modul Bahasa Indonesi materi menulis 

puisi berdasarkan gambar siswa, 

terdapat beberapa implikasi. Implikasi 

bagi guru yakni modul yang 

dikembangkan memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi. 

Menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif, dan modul yang dikembangkan 

dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber belajar untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal. 

    Implikasi bagi siswa yakni, siswa 

dapat belajar secara mandiri dengan 

menggunakan modul yang 

dikembangkan tanpa bantuan penuh 

dari guru. Siswa dapat mengukur dan 

menilai kemampuan belajar mereka 

masing-masing karena modul juga 

menyajikan cara menilai kegiatan 

belajar siswa. Siswa lebih terarik 

belajar menggunakan modul karena 
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tampilannya lebih menarik dan penuh 

warna.  
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